
Sukses  Integrasikan  Data  Desa
Presisi, Kolaka Utara Jadi Contoh
Nasional  di  The Big  Idea  Forum
CNN Indonesia
Jakarta, sultranet.com | Wakil Bupati Kolaka Utara (Kolut), H. Jumarding, SE,
menghadiri The Big Idea Forum CNN Indonesia yang digelar di Studio 2, Gedung
TransMedia, Jakarta Selatan, Kamis (11/9/2025). Dalam forum bergengsi yang
turut dihadiri Menteri Koperasi dan UKM RI Ferry Joko Juliantoro, Wakil Menteri
Dalam Negeri Bima Arya, dan pencetus Data Desa Presisi, Prof. Sofyan Sjaf dari
Institut  Pertanian  Bogor  (IPB),  Jumarding  menyampaikan  pengalaman Kolaka
Utara sebagai daerah pertama di Sulawesi Tenggara yang mengimplementasikan
Data Desa Presisi (DDP).

Kabupaten  Kolaka  Utara  dipilih  sebagai  contoh  karena  telah  lebih  dulu
mengintegrasikan  DDP  sebagai  instrumen  dasar  dalam perumusan  kebijakan
pembangunan.  Akurasi  data  yang  dihimpun  menjadi  landasan  bagi  program
nasional  Koperasi  Desa (Kopdes) Merah Putih,  sehingga Kolut  ditetapkan
sebagai pilot project penerapan DDP di Sultra.

“Kolaka Utara sudah memulai Data Desa Presisi sejak era Pak Andap sebagai Pj.
Gubernur Sultra. Data ini kemudian kami pakai untuk mendukung perencanaan
Kopdes Merah Putih. Karena program koperasi desa harus berangkat dari potensi
riil masyarakat, dan itu semua sudah tercatat dalam DDP,” ungkap Jumarding di
forum tersebut.
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Wakil Bupati Kolaka Utara, H. Jumarding, SE (Kedua dari Kanan) bersama Wakil
Menteri Dalam Negeri, Bima Arya (Tengah) saat mengikuti kegiatan.

Saat ini, dari total 15 kecamatan di Kolut, 11 kecamatan telah menyelesaikan
pemutakhiran  DDP  yang  mencatat  potensi  87  desa.  Sisanya,  4  kecamatan
ditargetkan segera rampung. Dengan data yang presisi, program Kopdes Merah
Putih di Kolut dapat diarahkan sesuai potensi spesifik setiap desa.

“Kalau ada desa dengan potensi kakao, maka pengembangan Kopdes Merah Putih
di sana akan difokuskan ke sektor kakao. Jadi strategi yang kami jalankan bukan
asal-asalan, melainkan berdasarkan data yang akurat,” jelasnya.

Jumarding menegaskan, keberadaan DDP membuat program unggulan Presiden
Prabowo tersebut berjalan dengan fondasi yang lebih kokoh. Manajemen berbasis
fakta  diyakini  mampu  meningkatkan  efisiensi  operasional,  memperkuat
transparansi,  dan  menghasilkan  pertumbuhan  yang  berkelanjutan.



Prof. Sofyan Sjaf, Guru Besar IPB sekaligus pencetus Data Desa Presisi, menilai
pengalaman Kolaka Utara menunjukkan bahwa DDP bisa menjadi kunci untuk
pembangunan desa yang berkeadilan. Menurutnya, data presisi bukan sekadar
angka, tetapi peta jalan bagi kebijakan yang lebih tepat sasaran.

The  Big  Idea  Forum  merupakan  inisiatif  kolaboratif  CNN  Indonesia  yang
mempertemukan para pengambil keputusan mulai dari pelaku industri, pengambil
kebijakan,  dan  pemikir  terbaik  dari  semua  sektor.  Di  forum  ini,  mereka
membahas strategi dan mencari solusi untuk tantangan-tantangan dari Teknologi
Digital, AI, Tren Global, hingga Inovasi.  Forum ini bisa disaksikan di stasiun TV
CNN Indonesia dan platform digitalnya. (IS)


